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ABSTRAK 
Endoskopi Gastrointestinal merupakan prosedur medis yang umum dilakukan untuk diagnosis dan 

tindakan terapeutik pada penderitadengan keluhan gastrointestinal. Meskipun Endoskopi 

Gastrointestinal umumnya dianggap sebagai prosedur yang aman, nyaman dan minim risiko, namun 

pada kenyataannya penderita sering mengalami ketidaknyamanan selama prosedur ini, seperti rasa sakit, 

cemas, dan kegelisahan. Ketidaknyamanan yang dialami oleh penderita selama prosedur endoskopi 

dapat mempengaruhi kepatuhan penderita terhadap perawatan dan memperburuk kualitas hidup 

penderita. Salah satu teori yang dapat digunakan dalam memberikan edukasi adalah theory of comfort 

yang dikembangkan oleh Katharine Kolcaba. Diharapkan edukasi yang berbasis theory of  comfort dapat 

meningkatkan kenyamanan penderita selama prosedur Endoskopi Gastrointestinal. Pencarian artikel 

dilakukan pada data base elektronik antara lain Science Direct, Pubmed, Clinicalkey dan Google 

Scholar. Kata kunci yang dipakai adalah endoskopi gastrointestinal DAN edukasi DAN kenyamanan 

penderita. Kriteria artikel dipilih 1)diterbitkan tahun 2018-2023 2)fulltext 3)artikel dalam bahasa Inggris 

dan Indonesia 4)penelitian RCT atau experimental study. Artikel diseleksi sesuai kriteria, didapatkan 

total 8 dari 91 artikel menggunakan PRISMA. Tinjauan sistematis ini menggambarkan comfort sebagai 

suatu kebutuhan dasar manusia dan mengajukan bahwa comfort dapat dihasilkan melalui intervensi 

fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Edukasi berbasis theory of comfort dapat meningkatkan 

kenyamanan penderitaselama prosedur Endoskopi Gastrointestinal. 

 

Kata kunci: edukasi; endoskopi gastrointestinal; kenyamanan pasien 

 

THE INFLUENCE OF THEORY OF COMFORT-BASED EDUCATION ON THE 

COMFORT OF GASTROINTESTINAL ENDOSCOPIC PATIENTS: A SYSTEMATIC 

REVIEW 

 

ABSTRACT 
Gastrointestinal endoscopy is a medical procedure that is commonly performed for the diagnosis and 

treatment of patients with gastrointestinal complaints. Although Gastrointestinal Endoscopy is 

generally regarded as a safe, comfortable and minimal risk procedure, in reality patients often 

experience discomfort during this procedure, such as pain, anxiety and restlessness. The discomfort 

experienced by patients during endoscopy procedures can affect patient adherence to treatment and 

worsen the patient's quality of life. One theory that can be used in providing education is the theory of 

comfort developed by Katharine Kolcaba. It is hoped that education based on the theory of comfort can 

increase patient comfort during Gastrointestinal Endoscopy procedures. Article searches were 

conducted on electronic databases including Science Direct, Pubmed, Clinicalkey and Google Scholar. 

The keywords used were gastrointestinal endoscopy AND education AND patient comfort. The criteria 

for selected articles are 1) published in 2018-2023 2) full text 3) articles in English and Indonesian 4) 

RCT research or experimental study. Articles were selected according to the criteria, a total of 8 out of 

91 articles were obtained using PRISMA. This systematic review describes comfort as a basic human 

need and proposes that it can be produced through physical, psychological, social, and environmental 

interventions. Theory of comfort-based education can increase patient comfort during Gastrointestinal 

Endoscopy procedures. 
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PENDAHULUAN 

Endoskopi Gastrointestinal merupakan prosedur medis yang umum dilakukan untuk diagnosis 

dan tindakan terapeutik pada penderita dengan keluhan gastrointestinal. Meskipun Endoskopi 

Gastrointestinal umumnya dianggap sebagai prosedur yang aman, nyaman dan minim risiko, 

namun pada kenyataannya penderita sering mengalami ketidaknyamanan selama prosedur ini, 

seperti rasa sakit, cemas, dan kegelisahan. Ketidaknyamanan yang dialami oleh penderita 

selama prosedur endoskopi dapat mempengaruhi kepatuhan penderita terhadap perawatan dan 

memperburuk kualitas hidup penderita(S. Y. Lin et al., 2021).  

 

Beberapa penelitian terkait pemberian edukasi yang dilakukan bisa mengatasi permasalahan 

psikologis serta memberikan dampak yang positif dalam menurunkan tingkat kecemasan. 

(Barakat et al., 2019) dalam jurnalnya konseling psikologi yang dilakukan dalam penelitiannya 

dengan menggunakan terapi suportif. Terapi suportif adalah salah satu bentuk pilihan terapi 

yang bertujuan untuk membantu subjek menyesuaikan pada permasalahan yang dihadapi. 

Terapis menolong subjek belajar agar membuat keputusan atau perubahan yang diperlukan 

untuk menyesuaikan akan penyakitnya (Chehade et al., 2023). Sebelumnya subjek diberikan 

waktu untuk mengekspresikan perasaan dan pikirannya (katarsis). Edukasi cukup efektif untuk 

diapakai sebagai usaha dalam menurunkan tingkat kecemasan pada penderita hipertiroid. Serta 

di dukung oleh penelitian yang dilakukan (Wiratmo et al., 2022) dalam jurnalnya Konseling 

Pre-Prosedur Esofagogastroduodenoskopi dalam penatalaksanaan konseling bisa 

mempengaruhi pengurangan kecemasan pada penderita yang akan dilakukan tindakan invasive 

Endoskopi Gastrointestinal. 

 

Penderitayang akan dilakukan pemeriksaan Endoskopi Gastrointestinal perlu dipersiapkan 

dengan baik, persiapan yang harus dilakukan adalah: persiapan umum, psikologis memberikan 

penyuluhan dan konseling keperawatan kepada penderita mengenai tujuan, prosedur, dan 

kemungkinan yang dapat terjadi agar penderita dapat membantu kelancaran pemeriksaan EGD, 

antara lain dengan mengurangi atau menghilangkan rasa cemas dan takut (Drescher et al., 

2019). Mengurangi ketakutan dan kecemasan penderita terhadap hal-hal yang belum 

diketahuinya dapat dengan memberikan informasi yang akurat dan spesifik tentang apa yang 

diharapkannya (R. Lin et al., 2022). Oleh karena itu perlunya penjelasan dengan metode edukasi 

visual pada penderita sebelum dilaksanakan tindakan EGD akan sangat menolong bagi 

penderita agar tindakan dapat berjalan lancar. Apabila kecemasan yang dialami penderita tidak 

tertangani dengan baik maka tindakan tidak bisa berjalan lancar sebab penderita tidak 

kooperatif selama tindakan EGD berlangsung dan penderita menolak prosedur pemeriksaan 

tindakan EGD (Yuan et al., 2021). 

 

Untuk mengurangi ketidaknyamanan yang dialami oleh penderita selama prosedur Endoskopi 

Gastrointestinal, beberapa metode telah dilakukan, salah satunya adalah dengan memberikan 

edukasi. Edukasi adalah suatu proses yang dilakukan untuk memberikan informasi, 

pengetahuan, dan keterampilan pada individu sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilannya dalam menghadapi situasi tertentu (Holt et al., 2019). Edukasi untuk persiapan 

tindakan Endoskopi Gastrointestinal yang kurang maksimal bisa mengakibatkan 

ketidaknyamanan pada penderita (S. Y. Lin et al., 2021). Berdasarkan pengamatan peneliti, 

penderita yang akan dilakukan tindakan Endoskopi Gastrointestinal terlihat gelisah, cemas akan 

prosedur tindakan, tindakan Endoskopi Gastrointestinal terasa sakit, tidak bisa bernafas pada 

saat tindakan, alat Endoskopi Gastrointestinal besar sehingga tidak bisa masuk ke dalam tubuh 

(mulut), cemas akan hasil pemeriksaan Endoskopi Gastrointestinal (Iwatate et al., 2022). 
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Ketidaknyamanan  pada penderita yang akan dilaksanakan tindakan Endoskopi Gastrointestinal 

ditemukan terutama pada penderita yang pertama kali dikerjakan pemeriksaan 

(Muhammedoğlu & Kale, 2020). 

 

Salah satu teori yang dapat digunakan dalam memberikan edukasi adalah theory of comfort 

yang dikembangkan oleh Katharine Kolcaba. Theory of comfort adalah suatu teori yang 

menggambarkan comfort sebagai suatu kebutuhan dasar manusia dan mengajukan bahwa 

comfort dapat dihasilkan melalui intervensi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Oleh 

karena itu, edukasi berbasis theory of comfort dapat meningkatkan kenyamanan penderita 

selama prosedur Endoskopi Gastrointestinal. Salah satu teori yang dapat digunakan dalam 

memberikan edukasi adalah theory of comfort yang dikembangkan oleh Katharine Kolcaba. 

Diharapkan edukasi yang berbasis theory of  comfort dapat meningkatkan kenyamanan 

penderita selama prosedur Endoskopi Gastrointestinal.  (Djawa, 2021).  

 

METODE 

Penelusuran literatur dalam tinjauan sistematis ini menggunakan Tinjauan Sistematis dan Meta-

Analisis (PRISMA) standar digunakan untuk melakukan tinjauan sistematis. Ada tujuh langkah 

termasuk didalamnya adalah menulis ulasan pertanyaan, menentukan kriteria yang layak, 

melakukan pencarian secara menyeluruh dari berbagai sumber informasi, mengidentifikasi 

sumber-sumber literatur yang relevan, memilih sumber-sumber literatur yang relevan, menilai 

kualitas sumber-sumber literatur yang relevan, dan mensintesis sumber-sumber literatur 

tersebut. Kriteria yang digunakan yaitu PICOS ( Populasi, Intervensi, Comparison, outcome, 

Study Type) adalah digunakan untuk mengembangkan kriteria kelayakan untuk kriteria inklusi 

dan eksklusi dari tinjauan penelitian secara acak. Kriterianya adalah : 
P (Population) : Penderita endoskopi 

I (intervention) : Edukasi berbasis theory of comfort 

C (Comparison) : Tidak menggunakan faktor pembanding 

O (Outcome) : Studi ini bertujuan untuk memberikan edukasi pada penderita dengan endoskopi 

gastrointestinal. 

Penelusuran literatur dalam tinjauan sistematis ini menggunakan database dengan kriteria 

kualitas tinggi dan sedang, yaitu Pubmed, Sciencedirect, Clinicalkey dan Google Scholar. 

Mencari istilah beban studi endoskopi gastrintestinal yang digunakan adalah : “endoskopi” dan 

“edukasi” dan “kenyamanan penderita”. Kata kunci yang sama digunakan dalam pencarian 

literatur di setiap database. Operator Boolean digunakan untuk menggabungkan kata kunci dan 

istilah indeks, dan hasil pencarian disempurnakan menggunakan filter tergantung pada setiap 

database. 

 

Semua kutipan yang diambil selama proses pencarian diekspor ke Mendeley, kemudian kutipan 

dikumpulkan dan disaring untuk menghapus duplikat. Kemudian dilakukan pemilihan judul 

dan ringkasan, untuk memperbaiki kriteria dan item yang tidak cocok.  Studi kelayakan artikel 

tersebut adalah dilakukan dengan meninjau artikel dengan teks yang lengkap. Artikel yang 

dianggap tepat oleh reviewer adalah digunakan dalam tinjauan literatur ini. Proses dan hasil 

pemilihan artikel disajikan dalam diagram PRISMA diagram 1.  Data dari makalah diekstraksi 

dengan menggunakan standar alat ekstraksi data untuk data prevalensi yang tersedia dari The 

Joanna Briggs Institute (JBI) untuk Alat Penilaian Kritis. Sebuah pencarian melalui tiga 

database menghasilkan kutipan 96, yang kemudian disaring untuk mengecualikan duplikat, 
disaring dengan fokus pada kasus endoskopi, menghasilkan 26 artikel. Sebanyak 12 catatan 

diperoleh berdasarkan PICOS, yaitu P : penderita endoskopi, I : edukasi berbasis theory of 

comfort, C : Tidak menggunakan faktor pembanding, O : Studi ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi pada penderitadengan endoskopi gatrointestinal. Sebanyak dua belas artikel teks 

lengkap dinilai untuk kelayakan 
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Diagram 1.  Prisma Flowchart 

HASIL 

Tabel 1.  

Karakteristik literatur yang layak (n = 12) 
Penulis, 

Tahun, 

Design 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

Mehrnoo

sh 

Bashiri et 

al., 2018, 

RCT 

(Bashiri 

et al., 

2018) 

RCT 4 

kelompok: 

Kelompok 

1: sedasi 

sadar tanpa 

musik; 

Kelompok 

2: sedasi 

sadar 

dengan 

musik; 

Kelompok 

3: sedasi 

dalam tanpa 

musik; 

Kelompok 

4: sedasi 

mendalam 

dengan 

musik 

Variabel 

Dependen: 

Music therapy 

Variab el 

Independen:  

Pain and patient 

satisfaction 

State-Trait 

Anxiety 

Inventory 

(ST 

Numerical 

Rating 

Scale 

(NRS)  

Kolmogo

r- ov-

Smirnov 

test, 

Mann-

Whitney 

U test 

Kruskal-

wallis 

test 

Intervensi gastroendoskopi 

wajib untuk mendiagnosis 

dan mengobati berbagai 

patologi. Prosedur berulang 

mungkin diperlukan selama 

tindak lanjut. Ketakutan dan 

kecemasan penderita 

terhadap prosedur ini 

merupakan faktor penting 

untuk menjaga kenyamanan. 

Dalam penelitian ini, sedasi 

tambahan musik efektif, 

menurunkan dosis obat 

sedatif, dan meningkatkan 

kepuasan penderita. 

 

PubMed 

(n=35) 

Science Direct 

(n=56) 

Google 

Scholar (n=4) 

GARUDA 

(n=-) 

Artikel Diidentifikasi 

 (n=96) 

Artikel Inklusi 

 (n=12) 

Eksklusi: 

Double publikasi, > 6 tahun, bukan 

Bahasa Inggris atau Bahasa 

Indonesia (n=70) 

Eksklusi: 

Tidak sesuai kriteria inklusi  

(n=14) 

Artikel Diskrining 

 (n=26) 

Clinicalkey 

(n=1) 
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Penulis, 

Tahun, 

Design 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

Burcu 

Volkan 

et al., 

2019, 

RCT 

(Volkan 

et al., 

2019) 

RCT Intervensi=

89 

penderita 

Kontrol=95 

penderita 

 

Variabel 

Dependen: 

Preparatory 

information 

Variabel 

Independen: 

gastroscopy‑relate

d stress 

basal 

cortisol 

levels 

(bSCL), 

modified 

Yale 

Preoperativ

e Anxiety 

Scale 

(mYPAS) 

SPSS 

version 

20 

Dua ratus penderita rawat jalan 

berturut-turut, memenuhi 

kelayakan kriteria, diminta 

untuk berpartisipasi dan 

diacak secara merata 

menjadi dua kelompok atas 

keputusan untuk melakukan 

endoskopi. Setelah itu, 5 

penderita dari kelompok 

intervensi dan dua penderita 

dari kelompok kontrol 

dikeluarkan karena 

s-cortisol yang tidak 

terdeteksi pada salah satu 

sampel air liur. Juga, dua 

penderita masing-masing 

dari kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol 

dikeluarkan karena 

bronkospasme parah dan 

pemberian steroid IV. 

Selain itu, kami 

menemukan alergi propofol 

pada empat penderita 

kelompok kontrol dan satu 

penderita kelompok 

kontrol, yang menerima 

steroid IV dan dikeluarkan 

juga. Pada akhirnya, total 

184 penderita terdaftar 

setelah kriteria eksklusi 

diterapkan. 

Tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kelompok 

kontrol (n = 95) dan 

kelompok intervensi (n = 89) 

dalam hal usia, jenis kelamin 

dan tingkat rata-rata kortisol 

saliva basal. Waktu 

dimulainya endoskopi 

adalah antara pukul 09.00–

11.30 untuk setiap  penderita, 

dengan maksimal lima 

penderita per hari di setiap 

pusat; ini tidak berbeda 

secara statistik antara 

kelompok. Skor kecemasan, 

durasi sedasi, endoskopi dan 

pemulihan, dosis propofol, 

kadar s-cortisol sebelum dan 

sesudah endoskopi 

berkurang secara signifikan 

pada kelompok intervensi. 

Kami menemukan bahwa 

kelompok kontrol memiliki 

tingkat s-kortisol pra-
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Penulis, 

Tahun, 

Design 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

endoskopi dan pasca-

endoskopi yang secara 

signifikan lebih tinggi 

(masing-masing ρ <0,01 dan 

ρ= 0,02) daripada kelompok 

intervensi. Ada korelasi 

positif antara tingkat kortisol 

air liur pra-endoskopi dan 

skor kecemasan (r = 0,360, 

ρ<0,01). Kami juga 

mengamati skor mYPAS 

yang lebih tinggi di 

kelompok kontrol daripada 

di kelompok intervensi 

(10,37 ± 2,76 vs. 8,34 ± 

2,01). Selain itu, durasi 

endoskopi dan waktu 

pemulihan berkurang secara 

signifikan pada Kelompok 

intervensi dibandingkan 

dengan kelompok kontrol 

(8,51 ± 1,93 vs. 9,2 ± 1,94 

menit dan 9,2 ± 3,94 vs. 

11,54 ± 4,12 menit, masing-

masing). Ini juga berlaku 

untuk dosis propofol yang 

diberikan untuk sedasi yang 

adekuat (3,07 ± 1,07 vs. 4,12 

± 1,67 mg/kg). 

Judith 

J. de 

Jong  et 

al., 2021, 

RCT (de 

Jong et 

al., 2021) 

RCT Intervensi=

62 

penderita 

Kontrol=57 

penderita 

 

Variabel 

Dependen: Web-

Based 

Educational 

Intervention 

Variabel 

Independen: 

Patients With 

Uninvestigated 

Dyspepsia 

 

Short 

Health 

Anxiety 

Inventory 

SPSS, 

Uji 

Mann-

Whitney 

Penggunaan endoskopi saluran 

GI bagian atas untuk 

penderitadengan dispepsia 

dapat dikurangi secara efektif 

hingga lebih dari 40% dengan 

menerapkan edukasi 

penderitaberbasis web yang 

relevan. Kami menganjurkan 

penerapan platform 

pendidikan penderita yang 

dapat diakses secara online 

untuk manajemen dispepsia, 

baik dalam perawatan primer 

dan sekunder, untuk 

mengurangi penggunaan 

perawatan kesehatan secara 

berlebihan. Studi masa depan 

harus fokus pada hasil jangka 

panjang untuk mengurangi 

penggunaan endoskopi saluran 

GI bagian atas melalui 

pendidikan  penderita. Selain 

itu, efek mendidik penderita 

pada stadium awal penyakit 

(yaitu, pada presentasi 

pertama) pada penggunaan 

endoskopi saluran GI bagian 

atas belum ditetapkan. 
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Penulis, 

Tahun, 

Design 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

Guorong 

Chen, et 

al., 2021, 

RCT 

(Chen et 

al., 2021) 

 

 

 

 

RCT Intervensi=

86 

penderita 

Kontrol=87 

penderita  

Variabel 

Dependen: 

Educating 

Outpatients 

Variabel 

Independen:  

a. Conventional 

Methods 

b. Virtual Reality 

Videos Plus 

Conventional 

Methods  

Consolidate

d Standards 

of Reporting 

Trials 

(Consort), 

Boston 

Bowel 

Preparation 

Scale 

(BBPS), 

kuesioner 

SPSS 

version 

24.0 

Uji klinis acak ini menemukan 

bahwa menggunakan video VR 

untuk edukasi penderita dapat 

meningkatkan kualitas persiapan 

usus dan meningkatkan tingkat 

deteksi polip dan adenoma. 

Selain itu, dapat mengurangi 

kecemasan penderita sebelum 

kolonoskopi dan meningkatkan 

kepuasan penderita. 

 

Robert S. 

Kerrison

et al., 

2018, 

RCT 

(Kerriso

n et al., 

2018) 

RCT a. Intervensi 

pengingat 

rujukan 

mandiri=

461 

penderita 

b. Intervensi 

buklet 

informasi 

standar 

(Penginga

t dan 

Buklet 

Informasi 

Standar=

461 

penderita 

c. Kontrol=4

61 

penderita 

Variabel 

Dependen:  Use 

of Two Self-

referral 

Reminders and a 

Theory-Based 

Leaflet  

Variabel 

Independen: 

Increase the 

Uptake of 

Flexible 

Sigmoidoscopy 

National 

Health 

Service 

Bowel 

Cancer 

Screening 

System, 

English 

Bowel 

Scope 

Screening, 

booklet 

was 

developed 

by King’s 

Health 

Partners 

 

SPSS 

version 

24.0 

Mengirim eks non-peserta 

pengingat rujukan diri 12 dan 

24 bulan setelah undangan 

awal mereka efektif untuk 

meningkatkan serapan dan 

ada peningkatan dengan 

dimasukkannya booklet 

berbasis teori yang 

dikembangkan menggunakan 

Behavior Change Wheel. 

Studi masa depan harus fokus 

pada kelayakan penerapan 

intervensi ini di berbagai 

pusat dan populasi orang 

dewasa yang memenuhi 

syarat. 

 

J.A. 

González

-

Gonzále

z  et al., 

2021, A 

prospecti

ve 

clinical 

trial 

(Gonzále

z-

Gonzále

z et al., 

2023) 

 

A 

prosp

ective 

clinic

al trial 

Intervensi=

20 

penderita 

Kontrol=20 

penderita 

 

Variabel 

Dependen:   

Use of 

audiovisual 

devices 

Variabel 

Independen: 

improve 

tolerance 

Beck 

Anxiety 

Inventory 

and the 

Patient 

Health 

Questionna

ire (PHQ-

9) 

SPSS 

versi 20 

Transnasal Endoscopy adalah 

prosedur diagnostik untuk 

penyakit gastroesophageal 

yang aman, dapat ditoleransi, 

dan memiliki tingkat 

penerimaan yang baik. Ini 

juga memberikan tingkat 

kepuasan yang tinggi pada 

penderita yang tidak 

memiliki komplikasi, sedikit 

penyakit penyerta, dan 

kecemasan atau depresi 

ringan. Pada kelompok 

penderita tersebut, perangkat 

audiovisual yang 

mengganggu tidak 

berdampak pada peningkatan 

toleransi terhadap prosedur 

Antonio 

Guardiola

-Arévalo 

et al., 

2019, 

RCT 

(Guardio

RCT Intervensi=

66 

penderita 

Kontrol=70 

penderita 

 

Variabel 

Dependen:   

evaluating the effect 

of a visual 

educational leaflet 

Boston 

Bowel 

Preparatio

n Scale 

(BBPS) 

SPSS Pendidikan leaflet tidak 

meningkatkan pembersihan 

usus pada penderita rawat 

inap dalam penelitian kami. 

Ada kemungkinan bahwa 

materi pendidikan tidak 

bermanfaat jika tidak 

https://www.equator-network.org/reporting-guidelines/consort/
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Penulis, 

Tahun, 

Design 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

la-

Arévalo 

et al., 

2019) 

Variabel 

Independen: 

the preparation of 

colonoscopies 

 

dilengkapi dengan instruksi 

tambahan di pusat-pusat yang 

telah mencapai persentase 

pembersihan usus yang dapat 

diterima. Instruksi ini harus 

menunjukkan apa yang harus 

dilakukan penderita jika 

mereka tidak mencapai 

tingkat yang dapat diterima. 

persiapan. Namun, ukuran 

jenis ini bisa cukup di pusat-

pusat dengan persentase 

rendah dari persiapan yang 

baik. Kedepannya, kita 

sebaiknya menyesuaikan 

leaflet pendidikan kita 

dengan karakteristik  

penderita. Selain itu, satu-

satunya faktor dalam 

penelitian kami yang secara 

independen terkait dengan 

persiapan usus yang buruk 

adalah riwayat penyakit 

jantung. 

  

Septian 

Galuh 

Winata 

et al., 

2020, 

RCT 

(Carin et 

al., 2018) 

RCT  Intervensi=

66 

penderita 

Kontrol=70 

penderita 

 

Variabel 

Dependen: 

konseling  

Variabel 

Independen: 

kecemasan 

Kuesioner 
 

Paired T-

Test 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh konseling 

pre-prosedur 

esofagogastroduodenoskopi 

(EGD) terhadap penurunan 

kecemasan dengan hasil uji 

statistik ρ=0,000 

 

Zahrah 

Maulidia 

et al., 

2019, 

quasi 

eksperim

en 

(Maulidi

a et al., 

2019) 

Quasi 

eksperi

men 

Intervensi=

10 

penderita 

Kontrol=10 

penderita 

 

Variabel 

Dependen: 

edukasi 

Variabel 

Independen: 

kepatuhan 

Kuesioner, 

leaflet 

SPSS Ada pengaruh edukasi 

persiapan endoskopi terhadap 

kepatuhan penderita 

melaksanakan persiapan 

endoskopi di RSU Kabupaten 

Tangerang (P value < 0,05). 

Slamet 

Mustofa 

et al., 

2023,  

quasi 

eksperim

en 

(richard 

oliver 

(dalam 

Zeithml., 

2021) 

Quasi 

eksperi

men 

Intervensi=

30 

penderita 

Kontrol=30 

penderita 

 

Variabel 

Dependen: 

edukasi 

Variabel 

Independen: 

kecemasan dan 

tekanan darah 

Kuesioner 

kecemasan 

Zung Self-

Rating 

Anxiety, 

tekanan 

darah 

dengan 

sphygmom

anometer 

Uji 

Wilcoxo

n 

Signded 

Test dan 

Mann 

Whitney 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat perbedaan antara 

kelompok pelakuan dan 

kontrol, terdapat perbedaan 

yang bermakna pada 

kecemasan (ρ=0,000), tekanan 

darah systole (ρ=0,011), dan 

tekanan darah diastole 

(ρ=0,042). Pada kelompok 

intervensi menunjukan 

terdapat pengaruh signifikan 

edukasi video visual 

smartphone terhadap 

kecemasan (ρ=0,000), tekanan 
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PEMBAHASAN  

Endoskopi gastrointestinal adalah alat diagnostik dan terapeutik utama untuk penegakan 

diagnosa keluhan dan kelainan saluran pencernaan bagian atas. Ketakutan dan kecemasan 

adalah kekhawatiran yang sangat umum ketika penderita membutuhkan endoskopi. 

Berdasarkan dari literature review didapatkan 12 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusif. 

Dari 12 jurnal metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, metode ini sangat berkaitan 

dengan kebutuhan pengetahuan, keberhasilan dan pentingnya edukasi sebelum tindakan 

Penulis, 

Tahun, 

Design 

Desain Sampel Variabel Instrumen Analisis Outcomes 

darah systole (0,042), dan 

tekanan darah diastole 

(ρ=0,008). Smpulan, edukasi 

video visual smartphone 

berbasis selfcare berpengaruh 

terhadap kecemasan dan 

tekanan darah penderita 

endoskopi dengan pelayanan 

anestisiologi. 

Kristina 

Dewi 

Manik et 

al., 2022, 

metode 

korelasio

nal 

(Dewi 

Manik et 

al., 

2022) 

Metode 

korelasi

onal 

Sampel: 79 

penderita 

Variabel 

Dependen: 

Endoskopi 

saluran cerna 

 

Variabel 

Independen: 

kecemasan 

 

Hamilton 

Anxiety 

Rating 

Scale 

(HARS).  

SPSS Hasil penelitian ini didapatkan 

nilai p value = 0,009 dapat 

disimpulkan terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara tindakan endoskopi 

saluran cerna dengan tingkat 

kecemasan. Diharapkan 

perawat mampu memberikan 

asuhan keperawatan yang 

komprehensif untuk 

mengurangi tingkat kecemasan 

penderita dengan memberikan 

edukasi kepada penderita 

tentang prosedur tindakan 

endoskopi, mengajarkan 

penderita cara mengurangi 

kecemasan saat akan dilakukan 

tindakan, serta memberikan 

masukan kepada keluarga 

untuk memberikan dukungan 

kepada penderita. 

Puji 

Astuti 

Wiratmo 

et al., 

2022,  

analitik 

korelatif 

(Wiratm

o et al., 

2022) 

Analiti

k 

korelat

if 

43 

penderita 

Identifikasi 

faktor 

kecemasan 

DASS-42.  Uji Chi 

square 

Terdapat hubungan antara 

usia, jenis kelamin dan tingkat 

pendidikan dengan kecemasan 

penderita yang menjalani 

endoskopi. Pengkajian tingkat 

kecemasan pada penderita 

yang akan menjalani tindakan 

invasive endoskopi perlu 

dilakukan oleh perawat untuk 

menurunkan pengalaman 

buruk endoskopi dan 

terdeteksinya tingkat 

kecemasan tinggi menentukan 

diperlukannya tindakan 

kolaboratif pada penderita 

yang akan menjalani 

endoskopi. 
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endoskopi gastrointestinal sehingga diharapkan edukasi sebelum tindakan invasive dapat 

memberikan kenyamanan penderita dan keberhasilan prosedural. Penelitian kuantitatif 

memberikan prosedur yang lengkap, rinci, spesifik, literature lengkap dan spekulasi tentang 

hal itu dirumuskan dengan jelas (Ali et al., 2021). 

 

Penelitian (Chen et al., 2021) menggunakan metode konvensional vs video Virtual Reality plus 

metode konvensional pada penderita rawat jalan sebelum kolonoskopi agar memiliki persiapan usus 

yang lebih baik, tingkat deteksi polip dan adenoma yang lebih tinggi, dan kepatuhan yang lebih baik  

dan kepuasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penderita yang menerima pendidikan video 

VR sebelum kolonoskopi memiliki persiapan usus yang lebih baik, tingkat deteksi polip dan 

adenoma yang lebih tinggi, dan kepatuhan yang lebih baik serta kepuasan penderita. 

 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Judith J. de Jong et al., (2021), peneliti ini 

menggunakan edukasi penderita berbasis web, alat yang efektif untuk mengurangi kebutuhan 

endoskopi saluran GI bagian atas pada dyspepsia. Penggunaan endoskopi saluran GI bagian 

atas untuk penderita dengan dispepsia dapat dikurangi secara efektif hingga lebih dari 40% 

dengan menerapkan edukasi penderita berbasis web yang relevan. Peneliti menganjurkan 

penerapan platform pendidikan penderita yang dapat diakses secara online untuk manajemen 

dispepsia, baik dalam perawatan primer dan sekunder, untuk mengurangi penggunaan 

perawatan kesehatan secara berlebihan. Studi masa depan harus fokus pada hasil jangka 

panjang untuk mengurangi penggunaan endoskopi saluran GI bagian atas melalui pendidikan 

pasien. Senada dengan (González-González et al., 2023) prosedur diagnostik Transnasal 

Endoscopy untuk penyakit gastroesophageal yang aman, dapat ditoleransi, dan memiliki tingkat 

penerimaan yang baik. Ini juga memberikan tingkat kepuasan yang tinggi pada penderita yang 

tidak memiliki komplikasi, sedikit penyakit penyerta, dan kecemasan atau depresi ringan. Pada 

kelompok penderita tersebut, perangkat audiovisual yang mengganggu tidak berdampak pada 

peningkatan toleransi terhadap prosedur 

 

Penelitian yang dilakukan (Volkan et al., 2019) pada delapan puluh sembilan anak yang diberikan 

informasi persiapan sebelum menjalani gastroskopi (usia 11,55 ± 2,52 tahun; 50,5% perempuan) pada 

kelompok intervensi dan 95 anak yang menjalani gastroskopi (usia 11,44 ± 2,66 tahun; 56,8% laki-

laki) pada kelompok kontrol menunjukkan skor kecemasan, durasi sedasi, endoskopi dan 

pemulihan, dosis propofol, kadar s-kortisol sebelum dan sesudah endoskopi berkurang secara 

signifikan pada kelompok kontrol (Volkan et al., 2019). Lebih lanjut (Kerrison et al., 2018) 

membuat 3 macam jenis intervensi untuk jadwal kontrol, yaitu intervensi pengingat rujukan 

mandiri=461 penderita, intervensi buklet informasi standar (pengingat dan buklet informasi 

standar=461 penderita, kontrol=461 penderita setelah jadwal periksa awal mereka, 

penelitian mengatakan edukasi paling efektif yang digunakan yaitu bpooklet berbasis teori 

yang dikembangkan menggunakan Behavior Change Wheel.  

 

Penelitian selanjutnya edukasi berupa leaflet, edukasi leaflet tidak meningkatkan pembersihan 

usus pada penderita rawat inap dalam penelitian kami (Guardiola-Arévalo et al., 2019). Ada 

kemungkinan bahwa materi edukasi tidak bermanfaat jika tidak dilengkapi dengan 

instruksi tambahan untuk mencapai persentase pembersihan usus yang maksimal. Instruksi 

ini harus menunjukkan apa yang harus dilakukan penderita jika mereka tidak mencapai 

tingkat yang belum maksimal. Kedepannya, peneliti sebaiknya menyesuaikan leaflet 

edukasi dengan karakteristik penderita. Selain itu, satu-satunya faktor dalam penelitian yang 

secara independen terkait dengan persiapan usus yang buruk adalah riwayat penyakit jantung 

(Zhang et al., 2020). 
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(Carin et al., 2018) menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh konseling pre-

prosedur esofagogastroduodenoskopi (EGD) terhadap penurunan kecemasan dengan hasil uji 

statistik ρ=0,000. Diperjelas lagi dengan penelitian (Maulidia et al., 2019) ada pengaruh edukasi 

persiapan endoskopi terhadap kepatuhan penderitamelaksanakan persiapan endoskopi di RSU 

Kabupaten Tangerang (ρ value < 0,05), diharapkan rumah sakit dapat menetapkan Standar 

Prosedur Operasional (SPO) yang jelas terkait prosedur persiapan endoskopi saluran cerna 

dengan pemberian pendidikan kesehatan sesuai dengan kasus pada penderita yang akan 

dilakukan tindakan endoskopi disertai sosialisasi dan supervisi yang efektif sehingga dapat 

dipahami dan dijalankan oleh seluruh pemberi asuhan keperawatan. Senada dengan penelitian 

Slamet Mustofa et al., 2023, hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara kelompok 

pelakuan dan kontrol, terdapat perbedaan yang bermakna pada kecemasan (ρ=0,000), tekanan 

darah systole (ρ=0,011), dan tekanan darah diastole (ρ=0,042). Pada kelompok intervensi 

menunjukan terdapat pengaruh signifikan edukasi video visual smartphone terhadap kecemasan 

(ρ=0,000), tekanan darah systole (0,042), dan tekanan darah diastole (ρ=0,008). Edukasi video 

visual smartphone berbasis selfcare berpengaruh terhadap kecemasan dan tekanan darah 

penderita endoskopi dengan pelayanan anestesiologi. (Dewi Manik et al., 2022) 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kecemasan penderita dalam 

menjalani endoskopi, terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan endoskopi saluran 

cerna dengan tingkat kecemasan. Diharapkan perawat kompeten dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang komprehensif untuk menurunkan tingkat kecemasan penderita dengan 

memberikan edukasi kepada penderita tentang prosedur tindakan endoskopi, mengajarkan 

penderita cara menurunkan kecemasan saat akan dilakukan tindakan, serta memberikan saran 

kepada keluarga agar memberikan dukungan kepada penderita (Sui et al., 2022). Terdapat 

hubungan antara usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan dengan kecemasan penderita yang 

menjalani endoskopi. Pengkajian tingkat kecemasan pada penderita yang akan menjalani 

tindakan invasive endoskopi perlu dilaksanakan oleh perawat untuk menurunkan pengalaman 

buruk endoskopi dan terdeteksinya tingkat kecemasan tinggi menentukan diperlukannya 

tindakan kolaboratif pada penderita yang akan menjalani endoskopi (Wiratmo et al., 2022). 

 

Terapi music untuk menurunkan kecemasan dan nyeri pada penderitaendoskopi 

kolonoskopi, terdapat perbedaan terkait jenis kelamin dengan terapi musik, meskipun 

penelitian membuktikan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak relevan pada populasi muda. 

Wanita cenderung menunjukkan skor kecemasan dan tingkat nyeri yang lebih tinggi daripada 

pria sebelum prosedur. Meskipun beberapa penulis menyatakan lebih banyak rasa sakit selama 

kolonoskopi pada wanita dibandingkan pada pria, dalam penelitian menyatakan tidak ada 

perbedaan antara kelompok karena jenis kelamin. Terapi ini bisa menjadi acuan penggunaan 

terapi musik untuk pengobatan nyeri pada prosedur gastroenterologi di rumah sakit 

dengan/tanpa sedasi. Musik dan metode perawatan non-farmakologi lainnya dapat digunakan 

untuk meningkatkan kenyamanan penderita selama endoskopi/kolonoskopi dan prosedur 

menyakitkan lainnya (Bashiri et al., 2018). 

.  

SIMPULAN  

Edukasi secara positif mempengaruhi manajemen diri dan penilaian kesehatan penderita. 

Sebuah uji coba acak besar menunjukkan bahwa mendidik penderita rawat inap sebelum pulang 

mengurangi tingkat penerimaan kembali. Banyak  bukti bahwa edukasi penderita menjadi acuan 

dalam pengurangan kenyamanan, penurunan nyeri serta kecemasan terhadap prosedur 

endoskopi saluran gastrointestinal bagian atas dengan penyakit saluran pencernaan bagian atas 

serta dapat mempertahankan kualitas hidup. Untuk tujuan ini, banyak perkembangan intervensi 

edukasi baik secara konvensional maupun berbasis web untuk menginformasikan penderita 

dengan kasus gastrointestinal yang memerlukan pemeriksaan endoskopi tentang penyebab, 
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konsekuensi, dan manajemen diri dari penyakit saluran pencernaan bagian atas serta prosedur 

pemeriksaan. Salah satu teori yang dapat digunakan dalam memberikan edukasi adalah theory 

of comfort yang dikembangkan oleh Katharine Kolcaba. Theory of  comfort adalah suatu teori 

yang menggambarkan comfort sebagai suatu kebutuhan dasar manusia dan mengajukan bahwa 

comfort dapat dihasilkan melalui intervensi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Oleh 

karena itu, edukasi berbasis theory of comfort dapat meningkatkan kenyamanan penderita 

selama prosedur Endoskopi Gastrointestinal 
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